5.1.

5.2.

5.3.

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Adapun yang menjadi kesimpulan dalam penelitian ini berdasarkan pada hasil
pengolah data dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat dijabarkan sebagai
berikut:
Confirmation berpengaruh positif dan signifikan terhadap perceived usefulness
pada konsumen Applewatch di Surabaya. Hipotesis pertama dalam penelitian ini

diterima.

. Confirmation berpengaruh positif dan signifikan terhadap satisfaction pada

konsumen Applewatch di Surabaya. Hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima.
Perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap satisfaction pada

konsumen Applewatch di Surabaya. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima.

. Perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap continuance

intention pada konsumen Applewatch di Surabaya. Hipotesis keempat dalam
penelitian ini diterima.
Satisfaction berpengaruh positif dan signifikan terhadap continuance intention pada
konsumen Applewatch di Surabaya. Hipotesis kelima dalam penelitian ini diterima.
Keterbatasan

Adapun yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah jumlah
responden penelitian yang diteliti kurang banyak, selain itu juga tempat penelitian
yang hanya menggunakan satu brand luxury saja sehingga membuat hasil penelitian
ini kemungkinan akan berbeda jika dilakukan di tempat lain atau dengan jumlah
sampel yang lebih banyak.
Saran

Terdapat dua saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini, yaitu saran
praktis dan akademis serperti yang akan dijabarkan dibawabh ini:
Saran Akademik
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian mengenai hubungan

antara perceived usefulness, confirmation dan satisfaction terhadap continuance
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intention konsumen pada brand Applewatch. Selain itu bagi para akademisi untuk

melanjutkan penelitian ini dengan menambahkan variabel-variabel lain yang dapat

mempengaruhi continuance intention, seperti kebiasaan, pengalaman dan lain
sebagainya.

. Saran Praktis

Saran secara praktis yang dapat diberikan dari hasil penelitian dan kesimpulan yang

diperoleh agar dapat meningkatkan continuance intention para konsumen pada

produk Applewatch di Surabaya, maka manajemen perusahaan Applewatch harus
memperhatikan perceived usefulness, confirmation dan satisfaction para
konsumennya terhadap produk yang dijual perusahaan. Sebab dalam penelitian ini
baik perceived usefulness, confirmation dan satisfaction pada produk Apple telah
terbukti dapat meningkatkan continuance intention konsumen pada produk

Applewatch di Surabaya. Adapun saran praktis yang dapat diberikan secara lebih

rinci adalah sebagai berikut:

a) Salah satu kekurangan dari Applewatch adalah tidak adanya jaminan atas tali
pengikat jam tangan saat mengalami kerusakan ataupun pemudaran warna.
Konsumen tidak akan mendapatkan ganti rugi atas kerusakan tersebut sehingga
ketika tali pengikat jam tangan tersebut rusak, mereka bisa membeli tali
pengikat yang baru dengan harga yang telah ditentukan. Oleh karena itu, saran
yang dapat diberikan yaitu salah satunya dimana pihak perusahaan Apple dapat
mempertimbangkan agar memberikan garansi pada strap atau tali pengikat jam
karena competitor sudah memberikan garansi untuk tali pengikat jam

b) Saran kedua, adanya kualitas baterai yang kurang optimal. Pengguna jam
tangan pintar ini dimungkinkan harus melakukan pengisian ulang terhadap daya
baterai tiap malam. Oleh karena itu, saran yang diberikan oleh peneliti adalah
perusahaan Applewatch harusnya menambah daya baterai pada Smartwatch
mereka.

c) Saran ketiga, desain yang ditawarkan pada jam tangan pintar Apple ini masih
mengusung konsep berbentuk kotak padahal desain ini mulai ditinggalkan
vendor lainnya. Oleh karena itu, saran yang diberikan oleh peneliti adalah
menurut peneliti sebaikya perusahaan Apple menambah desain yang sporty.
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